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ABSTRAK

Artikel ini adalah hasil penelitian yang berfokus kepada peningkatan prestasi belajar siswa
melalui penerapan strategi pembelajaran ekspositori. Metode yang digunakan adalah deskriptif
dalam bentuk penelitian tindakan kelas dengan 36 responden kelas X-MIA 5 di SMA Negeri 24
Kota Bandung. Penelitian ini telah membuktikan bahwa penerapan strategi pembelajaran ekspo-
sitori dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam konsep materi karakter, konten, dan
nilai-nilai hikayat. Berkolaborasi dengan metode kelompok, simulasi, dan ilustrasi melalui cera-
mah, strategi ini pun telah memantapkan dalam mencapai indikator-indikator tujuan pem-
belajaran. Selain itu, teknik manajemen kelas melalui bimbingan kelompok yang merata dan
motivasi kepada siswa, memberikan warna dalam keberhasilan penelitian tindakan kelas ini.

Kata Kunci: Strategi Ekspositori; Prestasi Belajar; Siswa.

PENDAHULUAN

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1
Ayat 6 pendidik adalah tenaga kependidikan
yang berpartisipasi dalam menyelenggarakan
pendidikan. Guru adalah pendidik profesio-
nal dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pen-
didikan anak usia dini jalur pendidikan for-
mal, pendidikan dasar, dan pendidikan me-
nengah (UU nomor 14 tahun 2005 Pasal 1
ayat 1). Regulasi tersebut menegaskan bahwa
performance yang ditampilkan guru harus
menunjukkan kinerja profesionalnya.

Dalam menunjukkan kinetja profesional-
nya itu, guru harus memiliki capability personal.
Maksudnya, guru harus mempunyai pengeta-

huan, keterampilan, dan kecakapan yang me-
madai sehingga dapat mengelola pembelajar-
an dengan baik (Sardiman, 2014, hal. 135-
136), termasuk motivasi dalam diri (Han &
Yin, 2016, hal 1-18).

Dalam pengertian lain, unjuk kinerja itu
merupakan gambaran kompetensi guru.
Kompetensi merupakan gambaran hakikat
kualitatif dari perilaku seseorang, yang men-
cakup penguasaan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang ditampilkan seorang guru
(Umar, 2014, hal. 114; Muslich, 2007, hal. 7).
Bagi guru, uraian kompetensi tersebut ter-
dapat dalam UU nomor 14 tahun 2005, yang
mencakup kompetensi pedagogik, kepribadi-
an, sosial, dan profesional. Keempat kompe-
tensi tersebut tentu harus melekat pada diri
guru dan kinerjanya.
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Berkaitan dengan pengelolaan pembel-
ajaran di kelas, guru harus memperkuat kom-
petensi pedagogiknya. Pedagogik adalah ilmu
mendidik, yang mencakup didaktik dan
metodik. Kompetensi pedagogik adalah ke-
mampuan seorang guru dalam mengelola
proses pembelajaran peserta didik yang di-
dasarkan pada ilmu mendidik (Taniredja,
2011, hal. 75). Menurut Mulyasa (2012, hal.
75-113) kompetensi pedagogik mencakup
kemampuan mengelola pembelajaran, pema-
haman terhadap peserta didik, perancangan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang
mendidik dan dialogis, pemanfaatan tekno-
logi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik.

Dari sekian banyak cakupan kompetensi
pedagogik, kemampuan guru dalam menge-
lola kelas akan terlihat dari penguasaan dalam
menerapkan strategi pembelajaran. Strategi
mengajar yang guru gunakan dalam setiap kali
pertemuan kelas tidak boleh asal mengguna-
kan, tetapi harus melalui seleksi yang berkese-
suaian dengan perurnusan tujuan pembelajar-
an dan indikator pencapaian kompetensi dasar.

Strategi pembelajaran adalah perpaduan
dari urutan kegiatan guru dan siswa dan
interaksi di dalamnya (Trianto, 2008, hal. 129).
Pengertian lain disebutkan, strategi pembel-
ajaran adalah cara-cara yang dipilih dan di-
gunakan guru untuk menyampaikan bahan
pelajaran sehingga memudahkan anak didik
menerima, memahami, mengolah, menyim-
pan, dan mereproduksi bahan pelajaran
(Djamarah, S.B. & Zain, A., 20006, hal. 328).

Cukup banyak ahli yang mengemukakan
bentuk-bentuk strategi pembelajaran, salah
satunya adalah Winarno. Menurutnya, bentuk
strategl terbagi atas strategi pembelajaran eks-
positori dan diskoveri, strategi pembelajaran
individual dan kelompok, strategi pembelajaran
aktif dan produktif, dan strategi pembelajaran
concept mapping (Winarno, 2013, hal. 74-76).

Dalam artikel ini difokuskan pada strategi
pembelajaran ekspositori. Mengapa strategi
tersebut yang difokuskan? Hal ini adalah karena
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dinamika pergeseran dan perkembangan
metodologi pembelajaran saat ini, seolah
strategi ekspositori merupakan strategi konven-
sional yang telah tergeser perannya oleh strategi
diskoveri. Dasarnya adalah ke arah orientasi
peran sentral subjek belajar dalam pembelajar-
an, antara berorientasi kepada guru dan atau
kepada siswa.

Salah satu dasar pertimbangan memper-
gunakan strategi ekspositori adalah karena
banyaknya konten dalam suatu kompetensi
dasar (Sanjaya, 2009, hal. 190).. Materi Konsep
Karakter, Isi dan Nilai-nilai Hikayat untuk
kelas X memiliki cakupan yang luas. Keluasan-
nya terlihat dari indikator pencapaian kompe-
tensi dasarnya yakni siswa dapat mendefinisi-
kan, mengidentifikasi, mendeskripsikan, dan
mengklasifikasi karakteristik, menemukan,
mengeksplorasi, mendata pokok-pokok isi,
menyusun teks, mentabulasi hasil eksplorasi
data, menganalisis, menguraikan, mengaso-
siasi, dan menyimpulkan karakteristik hikayat
(isi hikayat, nilai-nilai, baik moral, sosial, agama,
budaya dan pendidikan).

Belum cukup banyak penelitian penerap-
an strategi pembelajaran ekspositori dalam
pembelajaran bidang humaniora, namun
lebih banyak pada bidang eksakta. Penelitian
Muslihah dan Nisai (2011, hal. 69-79) mem-
fokuskan pada penerapan ekspositori yang
mengkolaborasikannya dengan strategi heu-
ristik dalam meningkatkan kemampuan
membaca puisi. Oleh karena itu, melakukan
penelitian yang memfokuskan pada materi
hikayat memiliki posisi yang berbeda dan
urgen. Dalam praktiknya, penerapan strategi
ekspositori ini dilakukan melalui suatu rang-
kaian penelitian tindakan kelas (PTK). Selain
peneliti sebagai pengampu di kelas tersebut,
penelitian ini sekaligus menjadi tuntutan pro-
fesional untuk terus memperbaiki dan me-
ningkatkan mutu pembelajaran.

METODOLOGI PENELITIAN
Dalam penelitian ini digunakan metode
deskriptif bentuk tindakan kelas. PTK dipilih
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untuk diterapkan dengan tujuan untuk
memecahkan masalah pembelajaran di kelas
tempat peneliti mengampu. Penelitian ini juga
termasuk penelitian deskriptif, sebab meng-
gambarkan bagaimana suatu teknik pembel-
ajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang
diinginkan dapat dicapai.

Oja dan Sumarjan mengelompokkan
penelitian tindakan menjadi empat macam
yaitu guru sebagai peneliti, kolaboratif, simul-
tan terintegratif, dan administrasi sosial eks-
perimental (Sugiarti, 1998, hal. 8). Melalui
PTK, guru melakukan perbaikan proses pem-
belajaran (Arikunto, 2006, hal. 58).

Rancangan Penelitian

PTK ini dirancang sebanyak tiga siklus
tindakan. Model siklusnya yang digunakan
sebagaimana gambar 1. berikut:

Refleksi

Observasi

Perencanaan

Ulang

Gambar 1. Model PTK yang digunakan
dalam penelitian ini diadaptasi dari Hopkins
(Arikunto, 2000, hal. 74).

Setelah menentukan fokus masalah yang
terjadi di kelas tentang materi Konsep Karak-
ter, Isi dan Nilai-nilai Hikayat, selanjutnya di-
susun perencanaan. Perencanaan siklus I
bertujuan siswa dapat mendefinisikan, meng-
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identifikasi, mendeskripsikan, dan mengklasi-
fikasi karakteristik hikayat. Perencanaan siklus
11 bertujuan untuk menemukan, mengeksplo-
rasi, mendata pokok-pokok isi, dan menyusun
teks hikayat (moral, sosial, agama, budaya, dan
pendidikan). Sedangkan dalam siklus I1I ber-
tujuan mentabulasi hasil eksplorasi data,
menganalisis, menguraikan, mengasosiasi, dan
menyimpulkan karakteristik hikayat (isi hika-
yat, nilai-nilai, baik moral, sosial, agama,
budaya dan pendidikan).

Lokasi penelitian ini adalah SMA Negeri
24 Bandung, kelas MIA-5 tahun ajaran 2015/
2016. Jumlah subjek sebanyak 36 siswa. Kelas
ini dipilih adalah karena pada kompetensi
dasar mengidentifikasi nilai-nilai dan isi yang
terkandung dalam cerita rakyat (hikayat) baik
lisan maupun tulis, prestasi belajarnya masih
rendah.

Dalam praktiknya, setiap siklus disusun
perencanaan berupa RPP, lembar observasi
aktivitas guru, lembar observasi aktivitas bel-
ajar siswa, dan kemudian melakukan evaluasi
pada setiap siklusnya. Perencanaan, pelaksana-
an, pengamatan, dan refleksi dilakukan dari
siklus I sampai pada siklus III.

Data dikumpulkan melalui teknik obser-
vaasi dan tes. Teknik observasi digunakan
tujuan untuk mengamati aktivitas peneliti
dalam melakukan tindakan dan siswa dalam
aktivitas belajar. Sedangkan tes (sebanyak 25
soal) dilakukan untuk mengetahui prestasi
belajar siswa setelah penerapan strategi eks-
positori.

Setelah data terkumpul kemudian dita-
bulasi baik rata-rata, siswa tuntas, dan siswa
tidak tuntas. Rumus yang digunakan dalam
tabulasi adalah rumus yang diadaftasi dari
(Sudjana, 2012, hal. 109):

_ XX

*TN
Keterangan:
X : nilai rata-rata
yx : jumlah semua nilai
N : banyaknya siswa

Volume 5 Nomor 1 April 2020 27


http://jurnal.untirta.ac.id/index.php/jurnalmembaca

Jurnal Membaca

http://jurnal.untirta.ac.id/index.php/jurnalmembaca

Validasi, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran,
dan Daya Beda

Hasil validasi menunjukkan, dari 46 soal
yang diuji diperoleh 30 soal valid, sedangkan
sisanya 16 soal tidak valid. Dari 30 soal yang
valid, maka 25 soal yang digunakan untuk eva-
luasi. Setelah dihitung dengan koefisien relia-
bilitas diperoleh 0,396. Soal-soal telah meme-
nuhi syarat reliabilitas.

Taraf kesukaran soal dari 25 soal diper-
oleh 8 soal mudah, 12 soal sedang, dan 5
soal sukar. Sedangkan dilihat dari daya pem-
beda diperoleh 17 soal berkategori cukup,
dan 8 soal berkategori baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Tindakan Siklus I

Hasil observasi siklus I diperoleh bahwa
kinerja peneliti kurang optimal dalam memo-
tivasi siswa, dalam menjelaskan tujuan pem-
belajaran dan indikator pencapaian kompe-
tensi, pengelolaan waktu, dan menstimulus
aktivitas siswa.

Setelah dilakukan tes, diperoleh prestasi
belajar siswa sebagaimana pada tabel 1. dan
gambar 2. sebagai berikut:

Tabel 1. Prestasi belajar siswa setelah
tindakan siklus I

Indikator Capaian
Rata-rata nilai 67,77
Jumlah siswa tuntas dan % 23/63,89%
Jumlah siswa belum tuntas dan %  13/36,11%

Dibuat menjadi grafik sebagai berikut:
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rata- tuntas blm
rata tuntas

Gambar 1. Grafik batang prestasi belajar
siswa setelah tindakan siklus I
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Dari tabel 1. dan gambar 1. dapat ditaf-
sitkan bahwa setelah dilakukan tes, prestasi
belajar siswa diperoleh rata-rata nilai 67,77.
Jumlah siswa tuntas sebanyak 23 orang (63,
89%), sedangkan mereka yang belum tuntas
sebanyak 13 orang (36,11%).

Refleksi tindakan siklus I adalah peneliti
telah mampu menggunakan strategi eksposi-
tori secara baik, mengelola kelas secara baik,
dan pengembangan konten materi telah baik.
Namun masih terdapat beberapa kekurangan
yakni dalam memotivasi, menyebutkan secara
lengkap tujuan dan indikator capaiannya, dan
termasuk pada pengelolaan waktu.

Refleksi tersebut menghasilkan rekomen-
dasi agar peneliti perlu lebih memotivasi siswa
dan lebih jelas dalam menyampaikan tujuan
pembelajaran. Siswa harus diajak untuk ter-
libat langsung dalam setiap kegiatan yang akan
dilakukan. Peneliti perlu mendistribusikan
waktu secara baik dengan menambahkan
informasi-informasi yang penting.

Hasil Tindakan Siklus II

Rekomendasi hasil tindakan siklus I di-
akomodir pada penyusunan perencanaan
siklus II. Dalam praktik strategi pembelajaran
ekspositori, peneliti menggunakan metode
kelompok dan simulasi. Penerapan kedua
metode ini telah mampu membuat siswa
antusias dalam belajar. Namun demikian, pada
siklus II ini masih terdapat kekurangan kinerja
peneliti yakni dalam membimbing kelompok
pada saat bekerja dan membimbing siswa
dalam menyimpulkan materi pembelajaran.

Setelah dilakukan tes, diperoleh prestasi
belajar siswa sebagaimana pada tabel 2. Dan
gambar 2. sebagai berikut:

Tabel 2. Prestasi belajar siswa setelah
tindakan siklus IT

Indikator Capaian
Rata-rata nilai 74,58
Jumlah siswa tuntas dan % 28/77,77%
Jumlah siswa belum tuntas dan %  8/22,23%
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Dibuat menjadi grafik sebagai berikut:
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Gambar 2. Grafik batang prestasi belajar
siswa setelah tindakan siklus II

Dari tabel 2. dan gambar 2. dapat ditaf-
sitkan bahwa setelah dilakukan tes, prestasi
belajar diperoleh rata-rata nilai 74,58. Jumlah
siswa tuntas sebanyak 28 orang (77,77%), se-
dangkan mereka yang belum tuntas sebanyak
8 orang (22,23%).

Hasil Tindakan Siklus III

Rekomendasi hasil tindakan siklus IT di-
akomodir pada penyusunan perencanaan
siklus III. Dalam praktik strategi pembelajar-
an ekspositori, peneliti menggunakan metode
kelompok, simulasi, dan beberapa ilustrasi
melalui ceramah-ceramah. Penerapan metode
dan ilustrasi melalui ceramah mampu mem-
buat siswa lebih aktif dalam belajar. Peneliti
telah mampu membimbing dan mengarakan
kelompok-kelompok untuk bekerjasama,
dan termasuk peneliti telah mampu mem-
bimbing siswa untuk menyimpulkan materi
pelajaran. Secara keseluruhan hasil pengamat-
an, peneliti menunjukkan kinerja optimal.
Refleksi-refleksi dari siklus I dan siklus 11 telah
diperbaiki pada siklus 111 oleh peneliti.
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Setelah dilakukan tes, diperoleh prestasi
belajar siswa sebagaimana pada tabel 3. dan
gambar 3. sebagai berikut:

Tabel 3. Prestasi belajar siswa setelah

tindakan siklus II1

Indikator Capaian
Rata-rata nilai 78,61
Jumlah siswa tuntas dan % 35/97,22%
Jumlah siswa belum tuntas dan %  1/2,78%

Dibuat menjadi grafik sebagai berikut:
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Gambar 3. Grafik batang prestasi belajar
siswa setelah tindakan siklus 111

Dari tabel 3. dan gambar 3. dapat ditaf-
sitkan bahwa setelah dilakukan tes, prestasi
belajar siswa diperoleh rata-rata nilai 78,61.
Jumlah siswa tuntas sebanyak 35 orang (97,
22%), sedangkan siswa yang belum tuntas se-
banyak 1 orang (2,78%). Untuk satu orang
tidak tuntas, diberikan program remedial.

Perbandingan Hasil Tindakan Siklus I,
Siklus II, dan Siklus III

Untuk memudahkan melakukan perban-
dingan, maka peneliti membuat terlebih
dahulu tabel 4. dan gambar 4. sebagai berikut:

Tabel 4. Perbandingan prestasi belajar siswa
setelah tindakan siklus I, siklus I1, dan siklus I1T

. Capaian
Indikator Siklus | Siklus Il Siklus Ii
Rata-rata nilai 67,77 74,58 78,61
Jumlah siswa tuntas dan % 23/ 28/ 35/
63,89% 77,77%  97,22%
Jumlah siswa belum tuntas dan % 13/ 8/ 1/
36,11% 22,23% 2,78%
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Dibuat menjadi grafik sebagai berikut:
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Gambar 4. Perbandingan prestasi belajar siswa setelah tindakan siklus I,
siklus II, dan siklus T1T

Dari tabel 4. dan gambar 4. dapat di-
bahas sebagai berikut. Kesaz#, pada indikator
rata-rata nilai terjadi kenaikan dari tindakan
siklus I sebesar 67,77 meningkat menjadi 74,58
pada siklus II, dan meningkat lagi men-jadi
78,01 pada siklus I1I. Kenaikan diperoleh se-
besar 10,84 poin dari tindakan siklus I ke tin-
dakan siklus III. Kedua, pada indikator jumlah
siswa tuntas dari siklus I sebanyak 23 siswa
(63,89%), meningkat menjadi 28 siswa
(77,77%) pada siklus 11, dan meningkat kembali
pada siklus I1I menjadi 35 siswa (97,22%). Ter-
jadi kenaikan jumlah siswa tuntas dari siklus I
ke siklus III sebanyak 12 siswa (33,33%). Ketiga,
pada indikator ketidaktuntasan belajar diper-
oleh penurunan dari siklus I sebanyak 13 siswa
(36,11%), menurutn pada siklus II menjadi 8
siswa (22,23%), dan menurun kembali pada
siklus III menjadi 1 siswa (2,78%). Artinya ter-
jadi penurunan sebanyak 12 siswa (33,33%).

Dari keseluruhan hasil tersebut maka
dapat dijawab hipotesis tindakan penelitian
ini bahwa strategi pembelajaran ekspositori
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
kelas X MIA-5 SMA Negeri 24 kota Ban-
dung pada pembelajaran Bahasa Indonesia
dalam materi Konsep Karakter, Isi, dan Nilai-
nilai Hikayat. Strategi pembelajaran ekspositori
dalam dinamikanya mampu meningkatkan
antusias siswa dalam belajar dan dalam me-

30

nyimpulkan materi.

Kolaborasi metode pembelajaran yang
dipilih peneliti yang dimulai diterapkan pada
tindakan siklus II (hasil refleksi siklus I), telah
mengantarkan strategi ekspositori efektif
dalam mewujudkan tujuan pembelajaran.
Perpaduan antara metode kelompok, simulasi,
dan ilustrasi melalui ceramah berhasil men-
stimulus siswa lebih aktif dalam belajar. Hal
tersebut menandakan kinerja peneliti meng-
alami peningkatan pada setiap siklusnya.

Sebagaimana dikemukakan Richard
Arend’s bahwa strategi pembelajaran eksposi-
tori akan efektif dan bergantung kepada kete-
rampilan guru, dan keterampilan itu diwujud-
kan melalui pemilihan metode yang tepat.
Dengan metode berkelompok, siswa dilatih
untuk berpikir tentang topik yang dibahas
schingga dapat terbangun pemahamannya
secara baik (Kardi & Nur, M., 1999, hal. 2;
Chalish, 2011, hal. 124).

Melalui tahapan setiap siklus dalam pene-
litian ini (siklus 1, siklus 11, sampai siklus 11I),
membagi urutan dan keluasan materi yang
harus dikuasai siswa oleh guru, telah mampu
mendukung keberhasilan belajar. Berkaitan
dengan luasnya kompetensi dasar dan indika-
tornya, pemilihan metode simulasi dalam pe-
nerapan strategi ini mampu memberikan
pengalaman berharga kepada siswa selama
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proses pembelajaran (Sanjaya, 2009, hal. 190).
Pada prinsipnya, penerapan strategi ini harus
mempertimbangkan prinsip terstruktur, ber-
tahap, dan selangkah demi selangkah (Kardi
& Nur, M., 1999, hal. 3).

Materi tentang Konsep Karakter, Isi dan
Nilai-nilai Hikayat memiliki cakupan yang luas
yakni tentang moral, sosial, agama, budaya,
dan pendidikan, sehingga membutuhkan guide
langsung dari guru. Oleh karena itu, penerapan
strategi ekspositori cukup tepat dipilih jika guru
merasa khawatir sejumlah siswa memiliki pe-
mahaman berbeda tentang spek yang akan
diurai dari materi tersebut. Sehingga demikian,
kebergantungan siswa atas bimbingan guru
cukup tinggi (Andrew, 2015, hal 80-89). Oleh
sebab itu, perlunya optimalisasi bimbingan
guru dalam pembelajaran menjadi refleksi
utama dari pengamatan observer pada siklus
T untuk diperbaiki pada siklus II dan siklus I1L.

Aspek lain yang mendukung efektivitas
penerapan strategi ekspositori adalah pem-
berian penguatan (reinforcement) berupa moti-
vasi dari guru. Refleksi dan sekaligus perbaikan
pada siklus II dan siklus III salah satunya
adalah pemberian motivasi.

Sebagai profesional, guru juga harus me-
miliki motivasi meningkatkan kinerja dan me-
nyadari bahwa dirinya harus menjadi pemo-
tivasi bagi siswa dalam belajar (Han & Yin,
20106, hal 1-18). Motif untuk mencapai tujuan
pembelajaran adalah prinsip utama bagi se-
orang guru (Suryabrata, 2002, hal. 125; Usman,
2009, hal. 24; Simandjuntak, 1992, hal. 50).

Pemberian motivasi yang optimal pada
siklus II dan siklus I1I berdampak pada moti-
vasi siswa dalam belajar. Bagi siswa, motivasi
yang diberikan merupakan unsur ekstrinsik
yang mendorong unsur instrinsik mereka
untuk berprestasi (Samana, 1994, hal. 71).

PENUTUP

PTK ini telah mampu membuktikan
bahwa penerapan strategi pembelajaran
ekspositori dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa dalam materi konsep karakter,
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isi dan nilai-nilai hikayat. Refleksi-refleksi setiap
siklus tindakan adalah hal yang sangat penting
diperhatikan, dipertahankan, ditingkatkan atau
diperbaiki oleh peneliti.

Tindakan untuk mengkolaborasikan
metode kelompok, simulasi, dan ilustrasi-ilus-
trasi melalui ceramah adalah refleksi yang telah
memantapkan penerapan strategi ini dalam
mencapai tujuan pembelajaran pada siklus-
siklus berikutnya. Di samping itu, perbaikan
pada teknik pengelolaan kelas melalui pem-
bimbingan kelompok secara merata dan pem-
berian motivasi memberikan warna dalam ke-
berhasilan penelitian tindakan kelas ini.

Penelitian ini merekomendasikan kepada
sejawat dan terutama bagi mereka yang fokus
dalam peningkatan mutu pembelajaran
bahasa Indonesia, untuk mencoba menerap-
kan strategi ekspositori. Tentu, mengolabo-
rasikan metode-metode selain yang digunakan
PTK ini akan dapat memperkaya dalam
penerapan strategi ekspositori ini.
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